Jurnal Fairness VVolume 9, Nomor 1, 2019: 59-76 ISSN 2303-0348

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI OPINI
AUDIT GOING CONCERN PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA

Endar Pradesa

STIE Musi Rawas

Abstract

This study aims to influence profitability, sales growth, market valuation, company size, and audit quality to going
concern audit opinion. The population in this study are all companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2014-
2017. The type of research in the research is quantitative research. The sampling technique used is a proposive
sample and the selection of 69 units of company analysis. Models of analysis that are practical logistic regression.
Audit quality was measured using the kaznik accrual discretionary model (1999). The result of the research shows
that firm size has an effect on going concern audit opinion, while profitability, sales growth, market value, and
audit quality have an effect on going concern audit opinion..
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1. Pendahuluan

Keterlibatan manipulasi akuntansi telah banyak mewarnai keberadaan entitas bisnis saat ini, terutama
isu yang melibatkan masalah going concern perusahaan yang tidak tercermin dalam laporan keuangan.
Memburuknya pergerakan dunia bisnis dapat mengakibatkan kelangsungan hidup (going concern)
satuan usaha terganggu bahkan dapat mengarah pada likuidasi atau kebangkrutan. Kelangsungan hidup
satuan usaha selalu dihubungkan dengan kemampuan manajemen membawa satuan usaha tersebut
untuk bertahan hidup selama mungkin. Oleh karenanya adalah wajar jika kesalahan pertama ditujukan
kepada pihak manajemen. Namun, tuduhan kesalahan juga sangat berpotensi melebar hingga ke auditor

Selain itu auditor juga bertanggungjawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar terhadap
kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) dalam
periode waktu yang pantas. Tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan audit (SPAP Seksi 341,
2011). Going concern merupakan asumsi dasar dalam penyusunan laporan keuangan, suatu perusahaan
diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan melikuidasi atau mengurangi secara material skala
usahanya (lkatan Akuntan Indonesia, 2011).

Kelangsungan hidup (going concern) perusahaan dapat dilihat dari opini audit laporan keuangan.
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu. Tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi kepentingan berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan
informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan
keuangan mampu memberi informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang
kepentingan terhadap perusahaan (Kasmir, 2016). Pihak-pihak yang berkepentingan atas laporan
keuangan tersebut salah satunya adalah investor. Salah satu referensi yang digunakan investor untuk
mengambil keputusan berkaitan dengan investasinya adalah opini audit atas laporan keuangan
perusahaan yang diberikan oleh auditor independen (Arsianto dan Rahardjo, 2013).
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Pemisahan kepemilikan dan pengelolaan perusahaan menurut teori Kkeagenan berpotensi
mengakibatkan konflik antara pihak-pihak yang terkait yaitu agen dan prinsipal. Konflik ini terjadi
karena prinsipal dan agen mempunyai kepentingan yang saling bertentangan. Jika agen dan prinsipal
berupaya memaksimalkan utilitasnya masing-masing, serta memiliki keinginan dan motivasi yang
berbeda, maka ada alasan untuk percaya bahwa agen (manajemen) tidak selalu bertindak sesuai
keinginan prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). Pihak manajemen yang mempunyai kepentingan
tertentu akan cenderung menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan tujuannya dan bukan demi
kepentingan prinsipal. Perilaku manajemen ini tentu saja dapat memengaruhi kualitas dari laporan
keuangan yang disajikan.

Oleh karena itu, diperlukan peran auditor independen untuk memberikan opininya atas kewajaran
laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan, dan
laporan arus kas. Dengan demikian, diharapkan penyedia modal dan pemegang kepentingan lainnya
dapat membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan alokasi sumber daya lainnya yang lebih tepat
berdasarkan informasi yang telah diaudit oleh pihak independen.

Selain  memperoleh informasi mengenai kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh
manajemen, laporan auditor independen juga memberikan informasi kepada para pengguna laporan
keuangan tentang kemampuan perusahaan untuk melanjutkan usahanya (going concern). Laporan audit
yang berhubungan dengan going concern dapat memberikan peringatan awal bagi pemegang saham dan
pengguna laporan keuangan lainnya guna menghindari kesalahan dalam pembuatan keputusan
(Mutchler, 1984).

Profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.
Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya peroleh
keuntungan perusahaan (Fahmi, 2013:135). Semakin baik rasio ini menunjukan Kinerja perusahaan yang
semakin baik untuk menghasilkan laba sehingga tidak menimbulkan keraguan auditor akan kemampuan
perusahan untuk melanjutkan usahanya dan dapat memperkecil kemungkian opini audit going concern.
Beberapa peneliti yang mengemukakan faktor profitabilitas yaitu mempengaruhi opini audit going
concern yaitu Hani (2003) penelitian tersebut menyatakan profitabilitas berpengaruh negatif siginfikan
terhadap opini audit going concern. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari (2014) yang menyebut bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going
concern.

Pertumbuhan penjualan ini menggambarkan presentasi pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahun
ke tahun (Harahap, 2010:197). Rasio pertumbuhan penjualan digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industri maupun dalam kegiatan
ekonomi secara keseluruhan (Weston dan Copeland, 1992). Pertumbuhan pasar mengindikasi
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Perusahaan yang mengalami
pertumbuhan menunjukan aktivitas operasional perusahaan berjalan dengan semestinya sehingga
perusahaan dapat mempertahankan posisi ekonominya dan kelangsungan hidupnya. Penelitian yang
mengemukakan faktor pertumbuhan penjualan yaitu mempengaruhi opini audit going concern.

Rasio harga pasar terhadap nilai bukunya akan memberikan nilai mengenai pandangan investor
terhadap perusahaan. Perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas tinggi yang ditandai dengan nilai
ROE yang tinggi, akan menjual sahamnya dengan nilai tinggi pula (Weston dan Copeland, 1995).
Semakin rendah rasio nilai pasar, maka perusahaan memiliki tingkat pengembalian atas ekuitas yang
rendah, sehingga akan semakin besar kemungkinan bagi auditor untuk memberikan opini going
concern. Weston dan Copeland (1995) serta Muttaqgin dan Sudarna (2012) yang menyatakan rasio nilai
pasar berpengaruh terhadap opini going concern .

Lebih lanjut, dalam hal ini auditor juga dapat mempertimbangkan ukuran suatu perusahaan untuk
menilai rencana manajemen kedepan terkait upaya mengurangi dampak dari ancaman kelangsungan
usaha, apabila perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan
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dengan jumlah aset yang cukup besar dipercaya dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan keuangan yang
dihadapinya daripada perusahaan kecil (Mutchler et. al., 1997). Selain itu semakin besar ukuran suatu
perusahaan maka perusahaan lebih mampu mengatasi kesulitan sehingga tidak akan mudah menerima
opini audit going concern (Januarti, 2009).

Kualitas audit yang baik mampu mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara pihak manajemen
dan pemilik. Kualitas ini tidak lepas dari campur tangan auditor yang dituntut memiliki sikap
independen dan memiliki kemampuan yang baik. Berkualitas atau tidaknya pekerjaan auditor akan
mempengaruhi kesimpulan akhir auditor dan secara tidak langsung akan mempengaruhi tepat atau
tidaknya keputusan yang akan diambil oleh para stakeholder.

Berdasarkan penelitian empiris terdahulu mengenai opini audit going concern masih menunjukkan
hasil tidak konsisten satu dengan yang lainnya, karena beberapa faktor masih didapatkan berpengaruh
dan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Penulis bertujuan untuk melakukan
penelitian dengan variabel berupa profitabilitas, pertumbuhan penjualan, nilai pasar, ukuran perusahaan,
dan kualitas audit. Dengan tujuan untuk membuktikan ketidakkonsistenan yang muncul.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2017. Alasan peneliti memilih perusahaan manufaktur sebagai
objek penelitian, hal ini disebabkan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
terdiri dari berbagai sub sektor industri sehingga dapat mencerminkan reaksi pasar modal secara
keseluruhan. Berdasarkan uraian di atas penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going concern pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak dimana satu
orang atau lebih (prinsipal) meminta pihak lainnya (agen) untuk melaksanakan sejumlah pekerjaan atas
nama prinsipal yang melibatkan pendelegasian beberapa wewenang pembuatan keputusan kepada agen.
Jika kedua pihak yang terlibat dalam kontrak tersebut berusaha untuk memaksimalkan utilitas mereka
maka ada kemungkinan bahwa agen tidak akan selalu bertindak untuk kepentingan terbaik prinsipal.

Masalah keagenan timbul karena adanya konflik kepentingan antara principal dan agen. Jensen dan
Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak yang mana satu atau lebih
principal (pemilik) menggunakan orang lain atau agen (manajer) untuk menjalankan aktivitas
perusahaan. Di dalam teori keagenan, yang dimaksud dengan prinsipal adalah pemegang saham atau
pemilik, sedangkan agen adalah manajemen yang mengelolah harta pemilik. Principal menggunakan
fasilitas dan dana untuk kebutuhan operasi perusahaan. Agen sebagai pengelola berkewajiban untuk
mengelola perusahaan sebagaimana dipercayakan pemegang saham (principal), untuk meningkatkan
kemakmuran principal melalui peningkatan nilai perusahaan.

Dalam kaitannya dengan pengungkapan opini audit going concern, agen (manajemen)
bertanggungjawab secara moral terhadap kelangsungan perusahaan yang dipimpinnya. Pemilik
memberi wewenang kepada agen untuk melakukan operasional perusahaan, sehingga informasi lebih
banyak diketahui oleh agen dibandingkan pemilik. Baik principal maupun agen diasumsikan sebagai
orang ekonomi rasional dan dan semata-mata termotivasi oleh kepentingan pribadi. Hal ini dapat
memicu terjadinya konflik keagenan. Agen mungkin akan merasa ketakutan untuk mengungkapkan
informasi yang tidak diharapkan oleh pemilik, sehingga terdapat kecenderungan untuk memanipulasi
laporan keuangan tersebut. Untuk itu, dibutuhkan pihak ketiga yang independen sebagai mediator pada
hubungan antara prinsipal dan agen. Auditor adalah pihak yang dianggap mampu menjembatani
kepentingan pihak principal (shareholders) dengan pihak agen (manajer) dalam mengelola keuangan
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perusahaan. Tugas dari auditor adalah memberikan jasa untuk menilai laporan keuangan yang dibuat
oleh agen, mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Selain itu, auditor juga harus
mempertimbangkan akan kelangsungan hidup perusahaan (Januarti, 2009).

2.2. Audit

Menurut Agoes (2012:1) auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan
sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh
manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat
memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.

2.3. Opini Audit

Dalam melakukan penugasan umum, auditor ditugasi memberikan opini atas laporan keuangan
perusahaan. Opini yang diberikan merupakan pernyataan kewajaran, dalam semua hal yang material,
posisi keuangan dan hasil usaha dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2015).

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik PSA 29 SA Seksi 508 (2011), ada lima jenis pendapat
akuntan yaitu:

e Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion)

e Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang ditambahkan dalam laporan
audit bentuk baku (Unqualified Opinion with Explanatory Language).
Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion).
Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion).

Pendapat ini dinyatakan bila menurut pertimbangan auditor, laporan keuangan secara keseluruhan tidak
disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer Opinion).

Ramadhany (2004) mendefinisikan going concern adalah kelangsungan hidup suatu badan usaha
dianggap akan mampu mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang,

2.4. Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan.
2.5. Pertumbuhan Penjualan

Menurut Kasmir (2016:107) pertumbuhan perusahaan adalah rasio pertumbuhan (Growth Ratio)
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di
tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya.
2.6. Nilai Pasar

Menurut Fahmi (2013:138) rasio nilai pasar yaitu rasio yang menggambarkan kondisi yang terjadi

di pasar. Rasio ini mampu memberi pemahaman bagi pihak manajemen perusahaan terhadap kondisi
penerapan yang akan dilaksanakan dan dampaknya pada masa yang akan datang.
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2.7. Ukuran Perusahaan

Menurut Riyanto (2012:313) pengertian ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dilihat
dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva. Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan
kepada total asset perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan besarnya skala perusahaan. Ukuran
perusahaan dapat diukur oleh total aktiva (asset) perusahaan (Machfoedz , 1994 dalam Widyantari,
2013).

2.8. Kualitas Audit

Kualitas audit menurut De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemampuan auditor
dalam mendeteksi kesalahan pada laporan keuangan. Wallace (2003) berpendapat kualitas audit yang
sesungguhnya adalah kemampuan audit untuk mengurangi noise dan bias serta meningkatkan ketepatan
data akuntansi. Sedangkan definisi lain menurut Beatty (1989) vyaitu ketepatan informasi yang
dilaporkan oleh auditor dan tingkat ketaatan audit terhadap standar audit..

2.9. Profitabilitas dan Opini Audit Going Concern

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak yang mana
satu atau lebih principal (pemilik) menggunakan orang lain atau agent (manajer) untuk menjalankan
aktivitas perusahaan. Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi
oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent.
Seperti dalam teori keagenan yang menyatakan bahwa manajemen memiliki informasi yang lebih
banyak mengenai perusahaan dibandingkan dengan pemilik perusahaan yang sering terdorong untuk
melakukan tindakan yang dapat memaksimalkan keuntungan dirinya dan perusahaan.

Profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.
Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya peroleh
keuntungan perusahaan (Fahmi, 2013:135). Semakin baik rasio ini menunjukan kinerja perusahaan
yang semakin baik untuk menghasilkan laba sehingga tidak menimbulkan keraguan auditor akan
kemampuan perusahan untuk melanjutkan usahanya dan dapat memperkecil kemungkian opini audit
going concern. Penelitian Muctchler (1985), Chen dan Church (1992), dan didukung oleh Behn et al
(2010) menemukan bahwa rasio profitabitas berpengaruh negatif signifikan penerimaan opini audit
going concern.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1: Profitabilitas berpengaruh negatif pada opini audit going concern.

2.10. Pertumbuhan Penjualan dan Opini Audit Going Concern

Hubungan pertumbuhan asset dan pertumbuhan penjualan dapat dijelaskan oleh teori keagenan lewat
political cost hypothesis, yang menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami tingkat pertumbuhan
tinggi lebih cenderung untuk menggunakan metode akuntansi untuk mengurangi pendapatan agar
mendapat pembebasan pajak dari pemerintah, karena perusahaan yang berukuran lebih besar
merupakan subyek pajak bagi pemerintah (Hettihewa, 2003).

Dalam penelitian ini pertumbuhan perusahaan diproksikan dengan rasio pertumbuhan penjualan.
Rasio ini mengukur seberapa baik perusahaan mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam
industrinya maupun dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan (Rahman dan Siregar, 2012).
Penjualan merupakan kegiatan operasi utama auditee. Auditee yang mempunyai rasio pertumbuhan
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penjualan yang positif mengindikasikan bahwa auditee dapat mempertahankan posisi ekonominya dan
lebih dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern).

Penjualan terus meningkat dari tahun ke tahun akan memberikan peluang auditee untuk memperoleh
peningkatan laba. Semakin tinggi rasio pertumbuhan penjualan, akan semakin kecil kemungkinan
auditor untuk menerbitkan opini audit going concern. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan
menunjukkan aktivitas operasional perusahaan berjalan dengan semestinya sehingga perusahaan dapat
mempertahankan posisi ekonominya dan kelangsungan hidupnya, sedangkan perusahaan dengan
negative growth mengindikasikan kecenderungan yang lebih besar ke arah kebangkrutan (Altman,
1968). Penelitian Krissindiastuti dan Rasmini (2016) menyatakan Pertumbuhan penjualan berpengaruh
negatif pada opini audit going concern .

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.:

H2 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif pada opini audit going concern.

2.11. Nilai Pasar dan Opini Audit Going Concern

Menurut Jensen dan Meckling (1976) hubungan keagenan merupakan suatu hubungan dimana
pemilik perusahaan (principle) mempercayakan pengelolaan perusahaan oleh orang lain yaitu manajer
(agent) sesuai dengan kepentingan pemilik (principle) dengan mendelegasikan beberapa wewenang
pengambilan keputusan kepada manajer (agent). Manajer dalam menjalankan perusahaan mempunyai
kewajiban untuk mengelola perusahaan sebagaimana diamanahkan oleh pemilik (principle) yaitu
meningkatkan kemakmuran prinsipal melalui peningkatan nilai perusahaan, sebagai imbalannya
manajer (agent) akan mendapatkan gaji, bonus atau kompensasi lainnya. Oleh karena mungkin para
manajer akan berupaya meningkatkan nilai saham perusahaan melalui teknik akuntansi yang dapat
meningkatkan laba yang dilaporkan.

Rasio harga pasar terhadap nilai bukunya akan memberikan nilai mengenai pandangan investor
terhadap perusahaan. Perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas tinggi yang ditandai dengan nilai
ROE yang tinggi, akan menjual sahamnya dengan nilai tinggi pula (Weston dan Copeland, 1992).
Semakin rendah rasio nilai pasar, maka perusahaan memiliki tingkat pengembalian atas ekuitas yang
rendah, sehingga akan semakin besar kemungkinan bagi auditor untuk memberikan opini going
concern. Weston dan Copeland (1992) serta Muttagin dan Sudarna (2012) yang menyatakan rasio nilai
pasar berpengaruh terhadap going concern audit report.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H3: Nilai pasar berpengaruh positif pada opini audit going concern.

2.12. Ukuran Perusahaan dan Opini Audit Going Concern

Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek
perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh karena itu
sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada
pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti
laporan keuangan.

Laporan keuangan dimaksudkan untuk digunakan oleh berbagai pihak, termasuk manajemen
perusahaan itu sendiri. Namun yang paling berkepentingan dengan laporan keuangan sebenarnya adalah
para pengguna eksternal (diluar manajemen). Laporan keuangan tersebut penting bagi para pengguna
eksternal terutama sekali karena kelompok ini berada dalam kondisi yang paling besar
ketidakpastiannya (Ali, 2002). Para pengguna internal (para manajemen) memiliki kontak langsung
dengan entitas atau perusahannya dan mengetahui peristiwa-peristiwa signifikan yang terjadi, sehingga
tingkat ketergantungannya terhadap informasi akuntansi tidak sebesar para pengguna eksternal.
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Situasi ini akan memicu munculnya suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi
(information asymmetry) yaitu suatu kondisi di mana ada ketidakseimbangan perolehan informasi
antara pihak manajemen sebagai penyedia informasi (prepaper) dengan pihak pemegang saham dan
stakeholder pada umumnya sebagai pengguna informasi (user) (Scott, 2000)

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aktiva yang dimiliki. Perusahaan dengan total aktiva yang
besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan karena dalam tahap
ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu
yang relatif panjang. Ballesta et al (2005) dalam Junaidi dan Hartono (2010) berpendapat bahwa
perusahaan besar mempunyai manajemen yang lebih baik dalam mengelola perusahaan dan
berkemampuan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas jika dibandingkan perusahaan kecil.
Kevin et al (2006) menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya bahkan ketika perusahaan mengalami financial distress. Oleh
karena itu, auditor akan menunda untuk mengeluarkan opini audit going concern dengan harapan
bahwa perusahaan akan dapat mengatasi kondisi buruk pada tahun mendatang. Penelitian
Krissindiastuti dan Rasmini (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada
opini audit going concern

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada opini audit going concern.

2.13. Kualitas Audit dan Opini Audit Going Concern

De Angelo (1981) mendefenisikan kualitas audit sebagai probabilitas dimana seorang auditor
menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya.
Kualitas audit yang baik mampu mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara pihak manajemen dan
pemilik. Ketidakseimbangan informasi atau asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi
antara principal dan agent mendorong agent untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada
principal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja agent. Oleh sebab itu
kualitas audit sangat berperan penting karena sebagai bentuk penilaian terhadap hasil keprofesionalan
seorang auditor. Terutama dalam mendeteksi, menganalisis dan melaporkan hasil penemuan audit
terhadap laporan Klien.

De Angelo (1981) mendefenisikan kualitas audit sebagai probabilitas dimana seorang auditor
menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya.
Ketidakseimbangan informasi atau asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara
principal informasi yang tidak sebenarnya kepada principal, terutama jika informasi tersebut berkaitan
dengan pengukuran kinerja agent. Oleh sebab itu kualitas audit sangat berperan penting karena sebagai
bentuk penilaian terhadap hasil keprofesionalan seorang auditor. Terutama dalam mendeteksi,
menganalisis dan melaporkan hasil penemuan audit terhadap laporan klien. Reputasi auditor sering
digunakan sebagai proksi dari kualitas audit, namun demikian dalam banyak penelitian kompetensi dan
independensi masih jarang digunakan untuk melihat seberapa besar kualitas audit secara actual (Ruiz et
al, 2004).

Kualitas audit dapat diukur dengan berbagai pendekatan. Pada penelitian ini digunakan adalah
kualitas laba (Al-Thuneibat et al. 2011). Kualitas laba sering kali dikaitkan dengan kualitas audit
laporan keuangan. Menetukan apakah angka-angka yang tertera pada laporan keuangan sudah disajikan
secara wajar dan sudah mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dari hasil operasi perusahaan serta
kondisi keuangan perusahaan yang bersangkutan merupakan tujuan dari auditor eksternal. Menurut
Chen et al (2004), jika kualitas audit yang dihasilkan sifatnya “poor”, maka angka laba yang dihasilkan
akan cenderung mengandung akun-akun yang kurang tepat menggambarkan hasil operasi serta kondisi
keuangan perusahaan. Oleh karena itu, kualitas laba digunakan sebagai proksi dari kualitas audit.
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Tujuan dari kualitas audit ini yaitu meningkatkan hasil kinerja audit pelaporan keuangan Kklien yang
dapat digunakan oleh para pemakai laporan keuangan auditan dengan sikap independensi auditor dalam
menjalankan tugasnya memeriksa salah saji material yang terkandung laporan keuangan dan
melaporkan secara transparan beserta bukti-bukti yang diperoleh. Karena disatu sisi manajemen
perusahaan menginginkan audit yang berkualitas tinggi agar investor dan pemakai laporan keuangan
mempunyai keyakinan terhadap realibilitas angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan.

Dalam penelitian-penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian bagaimana hubungan antara
perilaku auditor dengan pemberian opini audit going concern. Altman (1982) serta Chen dan Church
(1992) dalam Januarti (2008) membandingkan tipe opini audit yang dikeluarkan auditor pada
perusahaan yang mengalami kebangkrutan dengan menggunakan model prediksi kebangkrutan. Secara
umum penelitian-penelitian tersebut menemukan bahwa sebagian dari perusahaan sampel yang diteliti
yang mengalami kebangkrutan adalah perusahaan-perusahaan yang mendapatkan opini audit going
concern. Hasil lainnya menyatakan bahwa model prediksi kebangkrutan yang digunakan lebih akurat
dibandingkan dengan opini yang diberikan auditor. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
profesi auditor telah gagal melakukan tanggungjawab profesionalnya. Penelitian Setyarno dan Januarti
(2006), Kartika (2012), Arsianto dan Raharjo (2013), Wulandari (2014) menyatakan bahwa kualitas
audit tidak signifikan mempengaruhi opini audit terhadap going concern.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H5: Kualitas audit berpengaruh positif pada opini audit going concern.

3. Metode Penelitian
3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.1.1. Opini audit going concern.

Opini audit going concern merupakan opini audit modifikasi yang dalam pertimbangan auditor terdapat
ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan atas kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan
operasinya (lkatan Akuntan Indonesia, 2015). Opini audit going concern ini diukur dengan meneliti laporan auditor
independen setiap perusahaan setiap tahun dan pengukurannya dengan menggunakan variabel dummy dimana opini
audit going concern diberi kode 1, opini audit non going concern diberi kode 0. Opini audit going concern terdiri
dari -

e Opini going concern jika pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan, wajar
dengan pengecualian, pendapat tidak wajar dan pernyataan tidak memberikan pendapat.
e  Opini non going concern jika pendapat wajar tanpa pengecualia

3.1.2. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, yang berguna
untuk bagi pihak-pihak yang berkepentingan (pemegang saham, kreditur dan menajemen perusahaan
(Kasmir, 2016). Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return On Assets
(ROA). ROA biasanya dipakai oleh perusahaan untuk mengukur kemampuan mereka untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan aset-aset yang mereka miliki. Brigham dan Houston (2001)
secara matematis return on asset (ROA) diformulasikan sebagai berikut:

Earning After Tax

Total Asset

ROA X 100%
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3.1.3. Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan ini menggambarkan presentasi pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahun
ke tahun (Harahap, 2010). Rasio pertumbuhan penjualan digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industri maupun dalam kegiatan
ekonomi secara keseluruhan.

Panjualan bersih t —penjualen bersih t—1

Pertumbuhan penjualan =
ertumbuha penjuala penjualan bersih t—1

Keterangan :
Penjualan bersih t = Penjualan bersih tahun sekarang
Penjualan bersih t-1 = Penjualan bersih tahun sebelumnya

3.1.4. Nilai Pasar

Rasio nilai pasar yaitu rasio yang menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu
memberi pemahaman bagi pihak manajemen perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan
dilaksanakan dan dampaknya pada masa yang akan datang (Fahmi, 2013). Rasio ini menunjukan
perbandingan harga saham dipasar dengan nilai buku saham tersebut digambarkan oleh neraca adalah
sebagai berikut :

Nilai pasar saham
Nilai buku

Price Book Value =

3.1.5. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan menjadi
perusahaan besar, menengah dan kecil. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur melalui
logaritma total aktiva. Total aktiva dipilih sebagai proksi atas ukuran perusahaan dengan
mempertimbangkan bahwa nilai aktiva relatif lebih stabil dibandingkan dengan nilai market capitalized
dan penjualan (Januarti, 2008).

Penggunaan natural log (Ln) dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengurangi fluktuasi data
yang berlebih. Jika total asset langsung dipakai begitu saja maka nilai variabel akan sangat besar, miliar
bahkan triliun. Dengan menggunakan natural log, nilai miliar bahkan triliun tersebut disederhanakan,
tanpa mengubah proporsi dari nilai asal yang sebenarnya.

Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset

3.1.6. Kualitas Audit

Kualitas audit yang diprosikan dengan manajemen laba. Pada penelitian ini, pengukuran kualitas
audit diukur dengan cara mengukur tingkat akrual diskresioner yang merupakan proksi dari kualitas
laba. Wardhani (2009) menyatakan laba yang berkualitas jika memenuhi beberapa kondisi yang bersifat
netral, dan mengedepankan prinsip konservatisme..

Pada penelitian ini, pengkuran akrual diskresioner menggunakan model Kasznik. Model tersebut
merupakan cara untuk mendekomposisi total akrual menjadi komponen diskresioner dan non
diskresioner.

e Menghitung total akrual perusahaan
Menggunakan pendekatan cash flow dengan menghitung selisih antara laba bersih sebelum pos
luar biasa, diskontinyu operasional, dan akumulasi perubahan metode akuntansi perusahaan dengan
arus kas bersih dari kegiatan operasional (CFO). Dengan namun sebagai berikut :
TACCi;= INCBFTCi:- CFOit
Keterangan :
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TACC; = Total akrual perusahaan untuk periode 1
INCBFTC;: = Laba perusahaan sebelum pos-pos luar biasa untuk periode 1
CFOi = Arus kas operasi perusahaan untuk periode 1

e  Menghitung non akrual diskresioner

e  Menghitung non akrual diskresioner dengan menggunakan model Kazsnik (1999). Model Kazsnik
(1999) mempertimbangan dimasukkannya cash flow operation sebagai variabel penjelas yang tidak
dipertimbangan dalam Modifies Jones (1995). Kazsnik (1999) menyatakan bahwa non diskresioner
akrual merupakan fungsi dari perubahan pendapatan yang disesuaikan dengan adanya perubahan
piutang, PPE, dan CFO. Persamaan model ini adalah :
TACCit: (04} (1/TAit-1) + o [AREVit/TAit_]_'ARECit/TAit_l] + a2 (PPEit/TAit_l)) +oi3 (ACFOR/TA it-l) +

Cit

NDAC:= a1 (1/TAit1) + 01 [AREVi/TAit1-ARECi/ TAir-1] + a2 (PPEi/TAit1))+03(ACFOw/ TA 1)
Keterangan:

TACC;; : Total akrual perusahaan i dalam periode t

NDAC: : Non akrual diskresioner i dalam periode t

AREVi : Perubahan pendapatan dari tahun t-1 ketahun t (REV; — REV1

AREC;; : Perubahan nilai netto piutang dari tahun 1 ke tahun t (REC;— REC.1)

PPE; : Nilai bruto aktiva tetap perusahaan i dalam periode t

ACFOi; : Perubahan dalam arus kas operasi dari tahun t-1 ketahun t (CFO; — CFOx.1)

Semua variabel di skala dengan total aktiva tahun sebelumnya.

Akrual diskresioner dapat dihitung setelah kita memperoleh nilai total akrual perusahaan (TACC)
dan nilai akrual non diskresioner (NDAC). Berikut adalah rumus untuk menghitung akrual
diskresioner perusahaan :

DACCit = TACCit' NDACn

3.2. Metode Pengambilan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu dari tahun 2014-2017. Dari populasi yang ada
nantinya akan diambil sejumlah sampel untuk digunakan dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini
dipilih dengan menggunakan purposive sampling method dengan kriteria. Penelitian ini menggunakan
data yang bersumber dari laporan auditor independen, dan laporan keuangan tahunan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diterbitkan tahun 2014-2017. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 59 perusahaan manufaktur untuk 4 tahun pengamatan atau 236 observasi.

3.3. Analisis Data.

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data kuantitatif dengan tujuan
untuk menggambarkan data tersebut. Data yang akan dianalisis adalah gambaran perusahaan yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Dengan statistik deskriptif akan dapat diketahui nilai rata-rata
(mean), distribusi frekuensi, nilai minimum dan maksimum serta standar deviasi. Data yang diteliti
akan dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu perusahaan yang menerima opini audit going
concern (GC) dan perusahaan penerima opini audit non going concern (NGC).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi logistik (Logistic Regression), yang
variabel bebasnya merupakan kombinasi antara metrik (data yang berupa angka/ data kuantitatif) dan
non metrik (data yang bukan berupa angka/ data kualitatif). Teknik analisis ini tidak memerlukan lagi
uji normalitas dan uji asumsi klasik pada variabel bebasnya (Ghozali, 2013). Regresi logistik tidak
memiliki asumsi normalitas atas variabel independen yang digunakan dalam model, artinya variabel
penjelasnya tidak harus memiliki distribusi normal, linier maupun memiliki varian yang sama dalam
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setiap group. Analisis regresi logistik tidak perlu asumsi normalitas data dan uji asumsi klasik lain
seperti uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas pada variabel bebasnya. Alasannya karena uji
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji model regresi linier (Ghozali, 2013).

Karakteristik dari variabel dependen yang bersifat dichotomous dalam penelitian ini mendukung
digunakan analisis regresi logistik, yaitu opini audit going concern atau tidak. Model regresi logistik
yang digunakan adalah untuk mengakui apakah variabel-variabel profitabilitas (PROF), pertumbuhan
penjualan (SALE), nilai pasar (PBV), ukuran perusahaan (SIZE), dan kualitas audit (DACC)
mempengaruhi kemungkinan penerimaan opini audit going concern.

Adapun model regresi logistik yang diajukan:

GC
Ln e ¢t p1 PROF + B2 SALE + s PBV + ps SIZE+ps DACC+€

Keterangan:

GC
Ln oo Probabilitas mendapatkan opini audit going concern

o = Konstanta
B1-Ps = Koefisien
GC = Opini Going Concern (1 Jika opini GC dan 0 jika Opini NGC)
PROF= Rasio Profitabilitas (dihitung dengan Return On Total Aset)
PBV = Price Book Value (dihitung harga pasar persaham:nilai buku per saham)
SALE= Pertumbuhan penjualan (dihitung dengan tingkat penjualan)
SIZE = Ukuran perusahaan (logaritma total aktiva)
DACC = Akrual diskresioner (Total akrual perusahaan i dalam periode t dikurangi Non akrual
diskresioner i dalam periode t
€ = kesalahan / gangguan
Tahapan pengujian dengan menggunakan regresi logistik dapat dijelaskan sebagai berikut :
Menilai kelayakan model regresi
Menilai keseluruhan model (overall model fit)
Koefisien determinasi (Nagelkerke R square)
Tabel klasifikasi

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Deskriptif Statistik

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang
dilihat dari nilai minimum, nilai maximum, rata-rata (mean), dan standar deviasi yang dihasilkan dari
variabel penelitian. Hasil analisis statistik deskriptif untk variabel-variabel penelitian tersebut dapat
dilihat pada tabel 1.

Table 1. Deskriptif Statistik

Variabel Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 0,04 52,67 8,9833 8,66032
Pertumbuhan Penjualan -0,5 0,53 0,0698 0,12816
Nilai Pasar 0,11 82,44 3,988 9,22214
Ukuran Perusahaan 25,62 33,32 28,4889 1,64461

Kualitas Audit -17,83 -11,98 -14,1385 0,92049
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4.2. Hasil Analisis Regresi Logistik

Hasil pengujian logistik disajikan dalam tabel 2. Penelitian ini pertama menguji kelayakan model
dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak
ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Nilai statistik Hosmer
and Lemeshow’s Goodness of Fit Test adalah 8,301 dengan probabilitas signifikansi 0,405 yang
nilainya jauh di atas 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya.

Selanjutnay penilaian keseluruhan model dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log
Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0), dimana model hanya memasukkan konstanta dengan
nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1), dimana model memasukkan konstanta
dan variabel bebas. Nilai -2LL awal adalah sebesar 295,093 dan setelah dimasukkan kelima variabel
independen, maka nilai -2LL akhir mengalami penurunan menjadi sebesar 271,322. Penurunan nilai -
2LL ini menunjukkan model regresi yang baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit
dengan data

Besarnya nilai Kkoefisien determinasi pada model regresi logistik ditunjukkan dengan nilai
Nagelkerke R square. Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel diatas, nilai Nagelkerke
R square adalah sebesar 0,134 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen adalah sebesar 13,4 %, sedangkan sisanya sebesar 86,6 % dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar model penelitian.

Model regresi logistik dapat dibentuk dengan melihat pada nilai estimasi paramater dalam Variables
in The Equation. Model regresi yang terbentuk berdasarkan nilai estimasi parameter dalam Variables in
The Equation adalah sebagai berikut ini.

ILn —if‘;c = 10,664 + 0,039 PROF - 0,503 SALE + 0,016 PBV - 0,459 SIZE — 0,081 DACC + €

Table 2. Hasil Regresi Logistik

Variabel Koefisien  Sig

Profitabilitas (X1) 0,039 0,103
Pertumbuhan Penjualan (X2) -0,503 0,648
Nilai Pasar (X3) 0,016 0,474
Ukuran Perusahaan (X4) -0,459 0,000
Kualitas Audit (X5) -0,081 0,587

-2 Log Likelihood (Block Number =0) 295,093
-2Log Likelihood (Block Number =1) 271,322
Nagelkerke R Square 0,134

4.3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini
audit going concern. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan
dengan nilai signifikan sebesar 0,103 > 0,05. Ini berarti bahwa hubungan antara profitabilitas
perusahaan tidak mempengaruhi opini audit going concern. Tidak ditemukannya hubungan atau
pengaruh yang signifikan antara profitabilitas pada opini audit going concern disebabkan karena
disebabkan karena financial leverage yang ditanggung perusahaan relatif tinggi, atau dengan kata lain
peningkatan laba yang diperoleh perusahaan tidak diimbangi dengan penurunan kewajiban yang
dimiliki oleh perusahaan.

Seperti dalam teori keagenan yang menyatakan bahwa manajemen memiliki informasi yang lebih
banyak mengenai perusahaan dibandingkan dengan pemilik perusahaan yang sering terdorong untuk
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melakukan tindakan yang dapat memaksimalkan keuntungan dirinya dan perusahaan. Rasio
profitabilitas tidak dapat digunakan sebagai pengukuran untuk menentukan apakah perusahaan
mendapatkan opini audit going concern atau tidak. Meningkatnya laba usaha tidak tidak diimbangi
dengan menurunnya hutang perusahaan. Jika perusahaan ingin melakukan produksi yang lebih banyak,
perusahaan juga akan memerlukan dana yang lebih besar, dimana perusahaan akan mendapatkannya
melalui hutang perusahaan. Jadi bila perusahaan tidak dapat melunasi hutang tersebut, perusahaan juga
tetap akan bisa mendapatkan opini audit going concern. Selain itu, auditor tidak hanya mendasarkan
pada profitabilitas untuk menerbitkan opini audit going concern, namun auditor juga akan melihat dan
menganalisis seluruh rasio keuangan perusahaan dalam rangka penerbitan opini audit going concern.
Hasil pengujian hipotesis memberikan bukti empiris bahwa profitabilitas tidak dapat dijadikan sebagai
faktor yang dapat mempengaruhi opini audit going concern.

4.4. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Opini Audit Going Concern

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal tersebut dapat
dibuktikan berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,648 > 0,05.
Ini berarti bahwa hubungan pertumbuhan penjualan antara tidak mempengaruhi opini audit going
concern. Hubungan pertumbuhan asset dan pertumbuhan penjualan dapat dijelaskan oleh teori
keagenan lewat political cost hypothesis, yang menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami tingkat
pertumbuhan tinggi lebih cenderung untuk menggunakan metode akuntansi untuk mengurangi
pendapatan agar mendapat pembebasan pajak dari pemerintah, karena perusahaan yang berukuran
lebih besar merupakan subyek pajak bagi pemerintah (Hettihewa, 2003).

Tidak adanya jaminan bahwa perusahaan yang mengalami peningkatan pada penjualan bersihnya
juga mengalami peningkatan pada laba bersihnya menunjukkan bahwa perusahaan tersebut belum bisa
lepas dari permasalahan keuangan yang dihadapinya. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan laba yang
positif tidak bisa menjamin perusahaan untuk tidak menerima opini audit going concern. Perusahaan
baik yang menerima opini audit going concern ataupun tidak sama-sama mengalami pertumbuhan laba
negatif/positif.

Perusahaan yang memiliki pertumbuhan laba negatif belum dapat dikatakan sebagai perusahaan
yang memiliki indikasi kebangkrutan dan diragukan kelangsungan hidupnya. Perusahaan yang
memiliki pertumbuhan laba negatif bisa saja justru telah mengalami pertumbuhan laba dari tahun
sebelumnya, namun karena tahun sebelumnya memiliki rasio pertambuhan laba yang negatif sehingga
pada tahun berjalan tetap memiliki rasio pertumbuhan laba negatif. Pertumbuhan laba positif tidak
menjamin perusahaan terlepas dari permasalahan kondisi keuangan dan akan menerima opini non going
concern. Walaupun pertumbuhan laba meningkat dari tahun sebelumnya sehingga menghasilkan
pertumbuhan laba yang positif pada tahun berjalan tetapi perbaikan kondisi keuangan masih rendah
maka auditor akan mengeluarkan opini audit going concern. Dengan demikian perusahaan yang
memiliki pertumbuhan laba yang (tinggi) positif tidak menjadi jaminan perusahaan akan menerima
opini audit non going concern dan pertumbuhan laba yang kecil (negatif) tidak menjamin perusahaan
akan menerima opini audit going concern. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa auditor tidak
mempertimbangkan pertumbuhan penjualan perusahaan dalam memberikan opini audit going concern
karena peningkatan penjualan tersebut belum tentu diikuti dengan peningkatan laba

4.5. Pengaruh Nilai Pasar Terhadap Opini Audit Going Concern
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel nilai

pasar tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan
hasil penelitian yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,474 > 0,05. Ini berarti bahwa
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hubungan nilai pasar antara tidak mempengaruhi opini audit going concern. Variabel nilai pasar ini
tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern dan tanda dari nilai koefisiennya juga tidak sesuai
dengan hipotesis yang diajukan negatif.

Menurut Jensen dan Meckling (1976) hubungan keagenan merupakan suatu hubungan dimana
pemilik perusahaan (principle) mempercayakan pengelolaan perusahaan oleh orang lain yaitu manajer
(agent) sesuai dengan kepentingan pemilik (principle) dengan mendelegasikan beberapa wewenang
pengambilan keputusan kepada manajer (agent). Rasio harga pasar terhadap nilai bukunya akan
memberikan nilai mengenai pandangan investor terhadap perusahaan. Perusahaan yang memiliki rasio
profitabilitas tinggi yang ditandai dengan nilai ROE yang tinggi, akan menjual sahamnya dengan nilai
tinggi pula (Weston dan Copeland, 1995). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa auditor tidak
mempertimbangkan nilai perusahaan dalam memberikan opini audit going concern.

4.6. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Hal tersebut dapat
dibuktikan berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
Ini berarti bahwa hubungan ukuran perusahaan antara mempengaruhi opini audit going concern.
Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern dapat dijelaskan pada nilai
koefisien bernilai negatif tetapi nilai signifikannya 0,000 > 0,05. Penelitian ini menggunakan logaritma
total aktiva sebagai proksi dari ukuran perusahaan. Penggunaan logaritma total aktiva dipandang dapat
mewakili ukuran perusahaan karena dapat menggambarkan kemampuan perusahaan baik kemampuan
untuk menyelesaikan kewajibannya maupun kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan
aktiva yang dimiliki. Dengan demikian perusahaan besar yang mengalami financial distress akan lebih
mudah mengatasi kesulitannya karena memiliki kemampuan yang lebih besar dibandingkan perusahaan
kecil (Setyowati, 2009). Perusahaan dengan total aktiva yang besar juga menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan karena dalam tahap ini arus kas perusahaan
sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif panjang.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada opini
audit going concern. Hasil tersebut mendukung hipotesis keempat dalam penelitian ini. Kevin et al
(2006) yang menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya bahkan ketika perusahaan mengalami financial distress.
Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka perusahaan lebih mampu mengatasi kesulitan sehingga
tidak akan mudah menerima opini audit going concern (Januarti, 2009).

4.7. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Opini Audit Going Concern

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal tersebut dapat dibuktikan
berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,0587 > 0,05. Ini berarti
bahwa hubungan antara kualitas audit tidak mempengaruhi opini audit going concern. Penelitian ini
adalah kualitas audit yang diproksikan dengan manajemen laba. Pada penelitian ini, pengukuran
kualitas audit diukur dengan cara mengukur tingkat akrual diskresioner yang merupakan proksi dari
kualitas laba. Wardhani (2009) menyatakan laba yang berkualitas jika memenuhi beberapa kondisi
yaitu bersifat netral, mampu untuk di prediksi, disajikan tepat waktu, disajikan secara jujur, dan
mengedepankan prinsip konservatisme. Diskresioner adalah akrual yang terjadi seiring berubahnya
aktivitas operasional perusahaan (Jones, 1991) menyatakan akrual diskresioner adalah diskresi yang
dijalankan oleh manajemen untuk mencapai tujuan tertentu yang merupakan selisih antara total akrual
dan non akrual diskresioner, sedangkan non akrual. Kualitas audit yang baik mampu mengurangi
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ketidakselarasan yang terjadi antara pihak manajemen dan pemilik. Kualitas ini tidak lepas dari campur
tangan auditor yang dituntut memiliki sikap independen dan memiliki kemampuan yang baik.
Berkualitas atau tidaknya pekerjaan auditor akan mempengaruhi kesimpulan akhir auditor dan secara
tidak langsung akan mempengaruhi tepat atau tidaknya keputusan yang akan diambil oleh para
stakeholder. Para stakeholder pun dituntut dapat memberikan keputusan ekonomi yang efektif dan
efisien guna kelanjutan usaha dan bisnisnya di masa depan (going concern). Audit berkualitas menjadi
sangat dibutuhkan guna meningkatkan kredibilitas laporan keuangan sebagai media informasi yang
dapat mengurangi resiko informasi yang tidak kredibel bagi para pengguna laporan keuangan
(Mgbame, et al 2012).

5. Kesimpulan

Hasil penelitian ini membuktikan profitabilitas, pertumbuhan penjualan, nilai perusahaan, dan
kualitas audit tidak berpengaruh pada opini audit going concern. Hasil juga penelitian ini membuktikan
ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada opini audit going concern. Hal ini berarti bahwa semakin
besar ukuran perusahaan maka semakin besar kemampuan perusahaan tersebut untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapi sehingga auditor akan berpeluang lebih kecil mengeluarkan opini audit going
concern. Perusahaan besar memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk gagal dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya.
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